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MOTTO 

 

Bahasa dan pikiran sebagai satu kesatuan,  

untuk mengungkapkan pikiran maka bahasa 

sebagai alat berkomunikasi digunakan saat  

berinteraksi dengan teman, orang lain  

atau lingkungan sekitarnya.
1
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ABSTRAK 

RIA RESKY FAUZI, Meningkatkan Penguasaan 

Kosa Kata Anak Umur 4-5 Tahun Melalui Metode Tanya 

Jawab Di Kelompok A RA Ar-Rafif Kalasan, Sleman . 

Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020. 

 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah:1)adakah peningkatan penguasaan kosa kata anak 

umur 4-5 tahun di kelompok A RA Ar-Rafif Kalasan Sleman 

sebelum pelaksanaan metode tanya jawab, 2) bagaimana 

setelah pelaksanaan metode tanya jawab dalam meningkatkan 

penguasaan kosa kata anak umur 4-5 tahun di kelompok A 

RA Ar-Rafif Kalasan, 3) apa saja faktor pendukung dan 

penghambat yang mempengaruhi penguasaan kosa kata anak 

umur 4-5 tahun  di kelompok A RA Ar-Rafif Kalasan. 

Tujuan penelitian ini adalah:1)untuk mengetahui penguasaan 

kosa kata anak umur 4-5 tahun dapat meningkat dengan  

menggunakan metode tanya jawab di kelompok A RA 

Ar-Rafif Kalasan Sleman, 2)untuk mengetahui setelah 

menggunakan metode tanya jawab dalam penguasaan kosa 

kata anak umur 4-5 tahun di kelompok A RA Ar-Rafif 

Kalasan dikatakan meningkat, 3)untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat dalam meningkatkan penguasaan 

kosa kata anak umur 4-5 tahun di kelompok A RA Ar-Rafif 

Kalasan Sleman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK), penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus, mengambil 

data yang dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. 

Adapun urutan dalam penelitian ini mencakup: 

1)perencanaan, 2)pelaksanaan, 3)observasi, dan 4)refleksi. 

Analisis data yang digunakan peneliti adalah deskripsi 

kualitatif dan deskripsi kuantitatif. Data kualitatif yang 

diperoleh dengan menganalisis catatan observasi dan 
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dokumentasi, dan data kuantitatif diperoleh dengan 

menganalisis catatan observasi penyajian tabel/persentase. 

Kriteria dalam penelitian ini memakai rumus yang 

dikembangkan oleh Djemari Mardapi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) dalam 

meningkatkan penguasaan kosa kata anak di kelompok A RA 

Ar-Rafif kalasan sebelum pratindakan hanya mendapatkan 

sebesar 14,28% dengan nilai minimal kategori berkembang 

sangat baik (kategori berkembangan sangat baik dan 

berkembang sesuai harapan), 2) dengan menggunakan 

metode tanya jawab terbukti dapat meningkatkan penguasaan 

kosa kata anak umur 4-5 tahun di kelompok A RA Ar-Rafif 

kalasan pada siklus I terjadinya peningkatan sebesar 71,43% 

pada kategori berkembang sangat baik (kategori berkembang 

sangat baik dan berkembang sesuai harapan), 3) setelah 

diterapkan pembelajaran menggunakan metode tanya jawab 

dalam meningkatnya penguasaan kosa kata anak umur 4-5 

tahun di kelompok A RA Ar-Rafif Kalasan meningkat 

kembali pada siklus II mencapai 85,72% kategori 

berkembang sangat baik (kategori berkembang sangat baik 

dan berkembang sesuai harapan. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Penguasaan Kosa Kata, Metode Tanya Jawab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat utama untuk 

berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secara 

individual maupun kolektif sosial. Sebagai individual, 

bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan pikiran, 

ide, gagasan keinginan dan penyampaian informasi  

kepada orang lain. Secara koletif sosial, bahasa 

merupakan alat untuk berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Menurut Tarigan, menjelaskan bahwa 

kemampuan berbahasa seseorang sangat dipengaruhi oleh 

penguasaan kosa kata yang dimilikinya, karena semakin 

kaya seorang yang memiliki akan kosa kata maka 

semakin terampil dalam berbahasa, disebabkan kualitas 

keterampilan dan kuantitas kosa kata yang dimilikinya. 

Menurut Tarmansyah, berpendapat bahwa kemampuan 

bahasa pada anak normal yaitu: usia 2 tahun memiliki 300 

kata, usia 3 tahun memiliki 900 kata, usia anak menginjak 

4 tahun menjadi 1500 kata, usia 5 tahun bertambah 
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memiliki 2500 kata, dan usia 6 tahun semakin bertambah 

memiliki 2800 kata.
1
 

Kosa kata merupakan unsur penting dalam 

kegiatan berbahasa yang berkenaan dengan penyampaian 

ide, pendapat, informasi oleh pembicara kepada lawan 

berbicara. Penguasaan kosa kata berpengaruhi terhadap 

keterampilan berbahasa seorang terutama anak usia 4-5 

tahun, pada usia ini terbilang anak belum banyak 

menguasai kosa kata. Sangat penting untuk anak dalam 

memahami dan mempelajari kosa kata karena dengan 

adanya keterampilan berbahasa akan meningkat dan 

perbendaharaan kata semakin banyak anak 

memperolehnya. Anak belajar menguasai kosa kata 

dengan mengerti dahulu hal yang ingin dikatakan, 

kebanyakan anak akan diam terlebih dahulu 

memperhatikan guru yang memberikan pertanyaan terkait 

kosa kata yang dipelajari dengan proses, kegiatan, benda, 

sifat dan situasi yang disaksikan oleh anak. Hal ini berarti 

menghubungkan yang sudah didengar melalui proses 

pikiran dan secara sistematis menguasai kosa kata yang 

dialami anak disebut penguasaan kosa kata.
2
 

                                                      
1
 Zulhaida Filina “Efektifitas Metode Role Playing Untuk 

Meningkatkan KosaKata Anak Tunarungu”, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Khusus, Vol.01, No.01, 2013, hlm.312 

2
 Arin Nur Khomsah, “Peningkatan Penguasaan Kosa Kata 

Melalui Media Pass Picture Dengan Menggunakan Metode 
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Menurut Hurlock, menyatakan bahwa kosa kata 

yang harus dikuasai oleh anak usia 4-6 tahun ada dua 

jenis, yakni kosa kata umum mencakup kata-kata umum 

yang digunakan dalam berkomunikasi dengan manusia 

( kata kerja, kata benda, kata sifat, kata keterangan, kata 

perangkai atau kata ganti orang), dan kosa kata khusus 

merupakan kata-kata khusus meliputi hal-hal tertentu 

seperti (kata waktu, warna, uang, kata rahasia, kata 

populer, dan kata makian).
3
 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pemberian 

upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan 

pemberian pelayanan yang akan menghasilkan 

kemampuan dan keterampilan anak. Tahap usia dini dari 

0-6 tahun sebagai masa yang paling tepat untuk 

mengenalkan anak pada hal-hal baru dan mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang cepat, bisa 

dikatakan sebagai masa the golden age (usia emas), 

dimana usia tersebut sangat berharga dibandingkan 

dengan usia-usia selanjutnya, karena pada usia tersebut 

merupakan fase kehidupan yang unik bagi anak, masa 

yang sangat peka, dan perkembangan otak anak sangat 

                                                                                                             
Permainan Kata Pada Siswa Kelas B2 TK Kartika III-20 Srondol 

Semarang”, Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2011, hlm.17 

3
 Utami Dewi Pramesti, “Peningkatan Penguasaan Kosa 

Kata Bahasa Indonesia Dalam Keterampilan Membaca Melalui Teka-

Teki Silang”, Jurnal Puitika, Vo;.11, No. 01, 2015. 
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pesat selama hidupanya. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 tahun 

2009 bahwa tujuan Pendidikan Taman Kanak-kanak, 

ialah membantu peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai potensi baik berupa psikis maupun fisik dan 

kegiatan yang mengacu pada enam aspek perkembangan 

yaitu, aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, 

kognitif, bahasa, sosial-emosional dan seni keenamnya 

adalah sebagai modal dasar untuk anak menunjang 

perkembangannya di masa mendatang.4 

Dalam penelitian ini, penulis ingin memfokuskan 

untuk meningkatkan penguasaan kosa kata anak umur 4-5 

tahun. Pada usia 4-5 tahun anak mampu mengolah kata 

secara komprehensif, mengekspresikan kata-kata dalam 

bahasa tubuh, mampu mengungkapkan keinginan dengan 

kalimat sederhana, memiliki susunan kalimat sederhana 

dan tata bahasa yang benar baik dalam menggunakan 

awalan atau menggunakan kata kerja.
5
Untuk 

meningkatkan penguasaan kosa kata anak penentuan 

dalam kosa kata anak apa saja perlu diuraikan dengan 

kata-kata yang relevan dan sesuai dengan anak. Dengan 

                                                      
4
 Permendiknas No. 58 Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jakarta: Dikti, 2009, hal. 4 
5
 Zubaidah Enny, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

dan Teknik Pengembangan di Sekolah”, Jurnal Cakrawala 

Pendidikan, No.3, 2004. 
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demikian, dalam pelaksanaan meningkatkan penguasaan 

kosa kata anak yang dilakukan harus memiliki strategi 

untuk menggunakan metode yang sesuai dengan tingkat 

usia anak. Metode yang penulis pakai dalam 

meningkatakan kosa kata anak sesuai denga tingkat 

usianya menggunakan metode tanya jawab. Menurut 

Setyano, metode tanya jawab merupakan cara mengajar 

yang memungkinkan terjadinya interaksi guru dengan 

murid, atau murid dengan guru.
6
 Interaksi yang terjadi 

antar dua orang atau lebih akan terjadinya komunikasi 

yang berkaitan dengan bahasa.  Jadi, metode tanya jawab 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan penguasaan 

kosa kata anak.  

Menjelaskan bahwa pengertian metode adalah 

suatu proses atau cara sistematis untuk mecapai tujuan 

tertentu. Jadi, penggunaan metode sangat diperlukan oleh 

guru untuk menunjang keberhasilan tujuan pendidikan 

tercapai dengan baik. Metode yang penulis fokuskan 

adalah metode tanya jawab. Berdasarkan paparan yang 

penulis jelaskan diatas, bahwa penulis ingin meneliti 

menggunakan metode tanya jawab yang dipakai guru 

dengan meningkatkan penguasaan kosa kata anak yang 

                                                      
6
 Pasanea, Marsye Ruth Hendrian, Sujana Wayana, Negara 

I Gusti Agung Oka, ” Meningkatkan Perkembangan Bahasa Melalui 

Metode Tanya Jawab Berbantuan Media Flip Chart ”, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini:Unidiksha, Vol.03, No. 01, 2015 
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terbilang masih kurang, ada yang hanya diem saja atau 

tidak mau menjawab dan tidak berani menjawab, penulis 

ingin meningkatkan penguasaan kosa kata anak di 

sekolah, ingin melihat bagaimana proses interaksi antara 

guru dengan murid menggunakan metode tanya jawab 

disekolah. 

Pada lembaga pendidikan anak usia dini dalam 

proses mengajar guru akan sering  berinteraksi dengan 

anak dalam berbagai bentuk perhatian, baik secara lisan, 

atau perbuatan dan guru harus bervariasi dalam interaksi 

lisan, seperti memberikan perintah, bercakap-cakap 

dengan anak, sehingga anak memiliki perkembangan 

bahasa yang baik dan optimal. Pada tabel 1.1 indikator 

pencapaian perkembangan  bahasa anak: 

Tabel 1.1 Indikator Pencapaian 

Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun 

Usia Tingkat Pencapain Perkembangan  

4-5 tahun  Menjawab pertanyaan yang lebih 

kompleks 

 Menyebutkan nama benda yang 

diperlihatkan. 

 Menyusun kalimat sederhana 

 Menggunakan kata tugas dengan baik 

seperti belum, sudah, akan, hampir. 

 Mengenal huruf awal pada anam benda 
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disekitarnya. 

 Berkomunikasi secara lisan, memiliki 

perbendaharaan kata serta mengenal 

simbol-simbol untuk persiapan membaca. 

 

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomer 137 Tahun 2014 

 

Dapat dilihat pada indikator pencapaian 

perkembangan bahasa anak sebagai mana dalam 

pendidikan formal guru merupakan salah satu  motivator 

yang berpengaruh dalam perkembangan bahasa untuk 

meningkatkan penguasaan kosa kata anak, salah satu 

dengan memberikan stimulus perkembangan bahasa 

anak dalam kosa katanya dengan diberikan banyak 

informasi atau pesan untuk disampaikan, menyimak atau 

mendengarkan apabila ada cerita atau peristiwa yang 

anak pernah alami, dan memberikan anak kebebasan 

untuk mengungkapkan apa yang ingin disampaikan. 

Dengan demikian, dalam pelaksanaan perkembangan 

bahasa dalam meningkatkan penguasaan kosa kata anak 

yang harus sesuai dengan tingkat usia anak dan syarat 

bagi guru untuk membimbing anak dengan baik harus 

memiliki profesionalisme.
7
  

                                                      
7
 Syahril, “Delapan Cara Pembinaan Motivasi di Kalangan 

Pendidik”, Open Science Framewok, 2017. 
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Berdasarkan hasil observasi di RA Ar-Rafif 

Kalasan, Sleman pada tanggal 14 Mei 2019, dalam 

meningkatkan penguasaan kosa kata anak melalui metode 

tanya jawab masih terbilang kurang. Karena saat guru 

hanya menjelaskan saja , hal ini menimbulkan kesan 

monoton dan membuat anak merasa bosan dan jenuh 

dalam belajar, membuat anak tidak memperhatikan materi 

yang sudah disampaikan. Guru perlu mengubah metode 

pembelajaran yang digunakan, salah satu bentuk alternatif 

dan banyak digunakan saat proses mengajar yaitu dengan 

metode tanya jawab. Anak kurang memperhatikan 

penyampaian materi yang diberikan guru, suka 

berkegiatan sendiri seperti hanya fokus dengan mainanya 

saja, mencoret-coret buku tulis, atau berbicara dengan 

teman sampingnya untuk menghilangkan rasa jenuh, hal 

ini disebabkan oleh metode guru yang kurang maksimal 

membuat anak tidak tertarik untuk belajar. Hal ini 

dibuktikan anak kurang fokus karena kurangnya 

kosentrasi, anak kurang tertarik dari cara penyampain 

materi, tidak berani mengungkapan pendapat dengan 

kalimat sederhana. Dari anak yang berjumlah 7 orang 

anak dalam kelas hanya 2 orang anak yang berani 

mengungkapkan pendapatnya sendiri dengan kalimat 

sederhana secara lancar dan 5 orang anak lainya masih 
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banyak yang tidak fokus, kurang konsentrasi, tidak 

tertarik, merasa jenuh dan ada yang diem saja.  

Dalam permasalahan diatas penggunaan metode 

pembelajaran bisa dikatakan belum maksimal, sehingga 

membuat ketertarikan anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran berkurang, maka dari itu melalui stimulasi 

peneliti berikan dengan menggunakan metode tanya 

jawab, diharapkan penguasaan kosa kata anak dapat 

meningkat, banyaknya perbendaharaan kata, mampu 

menyusun kalimat sederhana, dan memberikan suasana 

yang menyenangkan saat pembelajaran di RA Ar-Rafif 

Kalasan, penelitian ini di fokuskan pada “Meningkatkan 

Penguasaan Kosa Kata Anak Umur 4-5 Tahun Melalui 

Metode Tanya Jawab Di Kelompok A RA Ra-Rafif 

Kalasan, Sleman ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini, diantarannya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peningkatan penguasaan kosa kata anak 

sebelum pelaksanaan metode tanya jawab 

dikelompok A RA Ar-Rafif Kalasan Sleman? 

2. Bagaimana  hasil pelaksanaan metode tanya jawab 

dalam meningkatkan kosa kata pada anak di 

kelompok A RA Ar-Rafif Kalasan Sleman? 
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3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam meningkatkan penguasaan kosa kata anak 

melalui metode tanya jawab kelompok A RA Ar-

Rafifi Kalasan Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diatas,, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan 

penguasaan kosa kata anak  sebelum pelaksanaan 

metode tanya jawab di kelompok A RA Ar-Rafif 

Kalasan Sleman. 

2. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan metode tanya 

jawab dalam meningkatkan penguasaan kosa kata 

anak di kelompok A RA Ar-Rafif Kalasan Sleman. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam meningkatkan penguasaan kosa 

kata anak melalui metode tanya jawab  di kelompok 

A RA Ar-Rafif Kalasan Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan 

juga meningkatkan profesionalisme terkait dengan 

upaya meningkatkan penguasaan kosa kata anak. 

2. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong pihak sekolah dalam memotivasi guru 

untuk mengadakan penelitian sejenis sehingga guru 
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akan semakin meningkat, serta dapat memajukan 

dan mengingatkan mutu pendidikan di sekolah yang 

bersangkutan. 

3. Bagi guru atau peneliti lain, untuk dapat digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran penguasaan kosa 

kata anak dengan menggunakan metode tanya 

jawab. 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah maka ruang 

lingkup dan keterbatasan penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup pada penelitian tindakan kelas ini 

adalah kelompok A RA Ar-Rafif Kalasan Sleman. 

Jumlah yang diteliti 7 anak yang terdiri dari 5 anak 

perempuan dan 2 anak laki-laki. Waktu pelaksanaan 

penelitian pada tanggal 09 Mei s/d 28 Juni 2019. 

2. Agar penelitian ini lebih efektif, terarah, dan dapat 

dikaji lebih mendalam maka penelitian ini perlukan 

pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang 

masalah peneliti memfokuskan penelitian ini dalam 

meningkatkan penguasaan kosa kata (kata benda 

dan kata sifat) anak umur 4-5 tahun  di kelompok A 

RA Ar-Rafif Kalasan Sleman. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan dari hasil penelitian tindakan 

kelas yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari observasi sebelum tindakan bahwa 

penguasaan kosa kata benda dan sifat anak 

sebesar 28,57%  dengn minimal kategori 

bekembang sesuai harapan( berkembang sesuai 

harapan dan berkembang sangat baik) dari 

jumlah anak. Dikarenakan guru kurangnya 

memberikan penguasaan kosa kata,  

mengkondisikan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaranya dan metodenya yang dipake 

kurang dapat menarik perhatian anak, suasana 

yang menjadi kurang nyaman, anak yang suka 

main sendiri, kurang percaya diri, pendiem 

dalam mengikuti pembelajaran yang membuat 

kurang optimal. 

2.  Dapat dilihat dalam meningkatkan penguasaan 

kosa kata benda, sifat anak kelompok A Tk Ar-

Rafif Kalasan, Sleman dapat dibuktikan dengan 

hasil penilaian pada siklus I sebesar 71, 43% dari 
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jumlah peserta didik yang memiliki penguasaan 

kosa kata dalam kategori minimal berkembang 

sesuai harapan ( berkembang sesuai harapan dan 

berkembang sangat baik) meningkat pada siklus 

II menjadi 85,71% minimal dalam kategori 

berkembang sesuai harapan (berkembang sesuai 

harapan dan berkembang sangat baik). Pada 

siklus I terdapat 28,57% dari jumlah anak yang 

memiliki penguasaan kosa kata berkembang 

sangat baik, 42,86% dari jumlah anak memiliki 

kategori berkembang sesuai harapan, 14,29% 

dari jumlah anak yang memiliki penguasaan kosa 

kata dalam kategori mulai berkembang, 14, 28% 

dari jumlah anak yang memiliki penguasan kosa 

kata dalam kategori belum berkembang. Pada 

siklus II terjadi peningkatan dalam penguasaan 

kosa kata benda, sifat yakni 85,7% dari jumlah 

peserta didik yang memiliki penguasaan kosa 

kata dalam kategori berkembang sangat baik, 

71,44% dari jumlah peserta didik yang memiliki 

pengembangan kosa kata dalam kategori 

berkembang sesuai harapan, 14,28% dari jumlah 

yang memiliki penguasaan kosa kata dalam 

kategori mulai berkembang dan tidak ada anak 
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yang memiliki pengembangan kosa kata dalam 

kategori belum berkembang. 

3. Faktor pendukung penguasaan kosa kata melalui 

metode tanya jawab yaitu: 

a. Mengalokasikan waktu untuk melakukan 

kegiatan bersama anak. 

b. Beraksi dengan cepat dan tepat terhadap 

kebutuhan anak. 

c. Berbicara sepenuh hati kepada anak. 

d. Bernyanyi bersama secara rutin dengan 

anak. 

e. Mengetahui minat anak. 

f. Berikan kesempatan yang banyak untuk 

anak berbicara. 

g. Sering berikan tanya jawab dalam 

melakukan interaksi kepada anak. 

Faktor penghambat dalam penguasaan kosa kata 

melalui metode tanya jawab: 

a.     Anak ditanggapi seperlunya atau kurangnya 

perhatian dari orang tuanya. 

b.     Penggunaan gadget yang sering maka 

kurangnya interaksi dengan orang tua. 

c.     Mutism Selektif, Anak tidak mau berbicara 

pada suatu keadaan misal disekolah atau 

dengan orang tertentu. 



157 

 

d.     Berbicara Gagap 

e.     Gangguan artikulasi, mengalami gangguan 

dalam pelafalan kata misal kursi “kubsi”, 

sambal “tambal”, dua “du”. 

B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, dapat 

dikemukkan beberapa saran yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Pihak Sekolah 

 Penggunaan metode tanya jawab dalam 

perkembangan kosa kata benda dan, sifat 

menjadikan salah satu metode alternatif 

dalam mewujudkan suatu peningkatakn 

penguasaan kosa kata dalam kegiatan 

pembelajaran agar tidak mudah bosen. 

 Setiap guru menginginkan menjadi guru 

yang sekreatif mungkin agar petumbuhan 

dan perkembangan anak terus meningkat 

setiap harinya, dalam menjadi  guru yang 

kreatif tidak perlu banyak mengeluarkan 

banyak uang atau biaya untuk penguasaan 

kosa kata, tapi dengan cara guru harus bisa 

memanfaatkan fasilitas sarana dan prasarana 

disekolah yang sudah disediakan sehingga 

anak berkembang dengan baik, sesuai 
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dengan keinginan orang tua, dan menjadi 

seimbang. 

 Guru harus mempertahankan dan 

meningkatkan penguasaan kosa kata tidak 

hanya kata benda atau sifat masih banyak 

perbendaharaan kata, karena penelitian ini 

sudah mencapai 85,71% dari jumlah anak 

dengan kategori berkembang sesuai harapan 

dengan cara menggunakan strategi sesuai 

dengan karakteristik dan minat anak dalam 

pembelajaranya. 
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